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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
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Prestasi hasil belajar peserta didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10

Bungah dalam pembelajaran matematika bisa dibilang kurang, berdasarkan nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) semester genap hanya 30 persen peserta didik yang
nilainya diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang pada semester tersebut
KKM-nya adalah 60.



Ciri pengajaran yang berhasil salah satu diantaranya dilihat dari kadar
kegiatan belajar siswa. Makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tinggi peluang
berhasilnya pengajaran (Sudjana, 2005). Begitu pula pada pembelajaran
matematika. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari kegiatan siswa dalam
mengikuti pembelajaran tersebut. Keberhasilan pembelajaran itu dapat dilihat dari
kegiatan siswa yang berupa keaktifan belajar siswa. Semakin tinggi keaktifan

belajar siswa maka semakin tinggigpula tingkat keberhasilan pembelajaran.
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Kegiatan pembelajaran yang selama ini menggunakan metode ceramah cenderung
mengakibatkan siswa merasa bosan dan kurang berperan aktif dalam
pembelajaran, untuk itu peneliti memilih untuk menggunakan metode yang

berbeda yakni Quantum Teaching.



Kata Quantum sendiri berarti interaksi yang mengubah cahaya menjadi
energi. Segala hal yang dilakukan dalam kerangka Quantum Teaching setiap
interaksi dengan siswa, setiap rancangan kurikulum, setiap metode instruksional
dibangun di atas prinsip Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan
Dunia Kita ke Dunia Mereka (DePorter, Reardon, & Singer-Nourie, 2010). Jadi
Quantum Teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan cara
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1.3 TUJUAN PE
Dari rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

penelitian ini a

adalah untuk meningkatkan keaktifan peserta didik matematika Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 10 Bungah dengan menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi guru
— Menambah wawasan dan sebagai alternatif dalam membuat strategi belajar

mengajar yang menyenangkan.

— Meningkatkan kemampuag hal manajemen kelas agar

bosankan.
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